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Abstract: This study aims to examine the effect of online social interaction and social
anxiety on internet addiction in adolescents. Employing an ex-post facto design, this
research was conducted in the regency of Purbalingga involving 366 teenagers as sample
which was determined using a multistage random sampling techniques. Data were
collected through questionnaires consisting of internet addiction questionnaires, online
social interaction questionnaires, and social anxiety questionnaires. These instruments
were validation through content validity and reliability based on Cronbach’s Alpha
coefficient. The data where then analysed by means of a multiple regression analysis.The
results showed that there was a significant effect of online social interaction and social
anxiety on internet addiction in adolescents (p=0,000). Therefore, it can be concluded
that there is a effect between online social interaction and social anxiety towards the
adolescents internet addiction. Online social interaction and social anxiety can be strong
predictors of internet addiction among adolescents.

Keywords: adolescents, internet addictions, interaction social online, social anxiety.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh interaksi sosial online dan
kecemasan sosial secara bersama-sama terhadap kecanduan internet pada remaja. Jenis
penelitian ini adalah ex-post facto. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Purbalingga.
Sampel yang digunakan sebanyak 366 orang remaja. Teknik pengumpulan sampel
penelitian menggunakan teknik multistage random sampling, sedangkan untuk teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Angket penelitian ini terdiri dari angket
kecanduan internet, angket interaksi sosial online, dan angket kecemasan sosial. Teknik
validasi instrumen menggunakan validasi isi dan reliabilitas berdasarkan koefisien Alpha
Cronbach. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial online dan
kecemasan sosial secara bersama-sama terhadap kecanduan internet pada remaja
(p=0,000). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara interaksi sosial
online dan kecemasan sosial terhadap kecanduan internet pada remaja. Interaksi sosial
online dan kecemasan sosial dapat menjadi prediktor yang cukup kuat terhadap
kecanduan internet pada remaja.

Kata kunci: kecanduan internet, interkasi sosial online, kecemasan sosial, remaja

________________________________________________________________________

1. PENDAHULUAN

Internet sudah menjadi teknologi yang

digunakan banyak orang dan merupakan

salah satu yang paling berpengaruh di abad

21. Orang - orang kini bergantung pada

internet untuk memenuhi berbagai kebutuhan

mereka seperti belajar, hiburan, bersosialisasi,

dan berbelanja (Lee dan Wu, 2013; Wu dan

Peng, 2017). Kebutuhan internet tidak
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terbatas usia, dari anak-anak sampai orang

tua membutuhkan internet, dan remaja

merupakan kelompok usia yang paling

banyak membutuhkan internet (Norris, 2007).

Tanpa adanya internet, remaja akan merasa

tertinggal dari berbagai informasi terbaru

(Crutzen Nooijer, Brouwer, Oenema, Brug,

dan de Vries, 2011).

Penggunaan internet dengan waktu

penggunaan yang tidak terkendali dapat

menjadikan orang-orang berisiko mengalami

kecanduan internet. Hal ini terjadi karena

pengguna lebih banyak menggunakan

internet untuk game online dan interaksi

sosial online (Lee, Ko, dan Chou, 2015).

Peningkatan penggunaan internet juga

disebabkan karena kemudahannya. Salah satu

kemudahan internet yaitu bisa diakses dengan

smartphone, hal ini yang menjadikan remaja

berpotensi mengalami kecanduan internet

(Kuss, Rooij, Shorter, Griffiths, dan Mheen,

2013).

Data survei APJII (2019) menunjukkan

bahwa kelompok usia 10 sampai dengan

umur 14 tahun mengalami peningkatan

penggunakan internet sebesar 66,52%. Pada

usia 15 sampai dengan umur 19 tahun, terjadi

peningkatan sebesar 91%. Pada usia 20

sampai dengan umur 24 tahun, terjadi

peningkatan sebesar 88,5%. Pada usia 25

sampai 54 tahun, terjadi peningkatan sebesar

82,7% dan pada usia diatas 54 tahun, terjadi

peningkatan sebesar 47,6%. Hasil ini

menunjukkan bahwa remaja mengalami

peningkatan penggunaan internet tertinggi

dan menunjukkan bahwa sebagian besar

remaja telah menjadi pengguna internet.

Remaja membutuhkan internet untuk

memperbarui informasi, menyelesaikan tugas,

mengisi waktu luang, sosialisasi, pendidikan,

dan hiburan (APJII, 2017; Kepala Pusat

Informasi dan Humas Kementrian Kominfo,

2014). Kebutuhan remaja pada internet yang

tinggi memunculkan permasalahan psikologis

dan permasalahan perilaku berupa kecanduan

internet (Lee, Ko, dan Chou, 2015).

Kecanduan internet merupakan gejala

gangguan mental dan gangguan perilaku

yang terjadi karena penggunaan internet yang

terus-menerus (Shaw dan Black, 2008).

Beberapa ciri-ciri kecanduan internet terlihat

dari kepribadian tertentu seperti pengendalian

diri, impulsif, dan lima besar kepribadian

yaitu keterbukaan, extraversion,

conscientiousness, agreeableness,

neuroticism (Musetti et al., 2016; Zhou, Li,

Li, Wang, dan Zhao, 2017).

Orang yang mengalami kecanduan

internet akan mengalami berbagai

permasalahan. Kecanduan internet juga akan

memengaruhi kondisi fisik, emosional,

dampak negatif pada hubungan personal, dan

perkembangan sosial (Nakaya, 2015:9).

Selain itu kecanduan internet juga dapat

berakibat pada kematian akibat serangan
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jantung, yang disebabkan oleh gangguan fisik

seperti insomnia, dan kurang olahraga.

Menurut Jiang (2014), tingkat durasi

waktu terhubung internet (internet

connectedness) yang tinggi cenderung

menunjukkan gejala kecanduan internet.

Young (1998) membedakan pengguna

internet menjadi dua yaitu pengguna internet

secara normal (non dependent) yang

mengakases internet empat sampai lima jam

per minggu, dan kategori pengguna internet

adiktif (dependent) yang mengakses internet

sebanyak 20 sampai 80 jam per minggu.

Salah satu penyebab seseorang

mengalami kecanduan internet adalah

interaksi sosial online (Perdew, 2014).

Interaksi sosial online menurut Horrigan

(2005) yaitu suatu hubungan antara individu

yang bertemu dalam masyarakat online untuk

menghabiskan waktu dengan orang lain,

berteman dengan orang baru,

mengembangkan hubungan dan saling

bertukar hubungan emosional. Penelitian Lee

dan Cheung, (2014) menunjukkan bahwa dari

212 pengguna facebook yang secara sukarela

berpartisipasi antara umur 16 sampai dengan

25 tahun mengalami kecanduan internet

karena lebih menyukai menggunakan

interaksi sosial online daripada interaksi

sosial.

Permasalahan yang muncul pada

remaja yang menggunakan interaksi sosial

online yaitu akan menjadikan remaja

melakukan perilaku anonim di internet

dengan mengatakan suatu kebohongan atau

melakukan hal-hal di internet yang tidak

mereka lakukan pada kegiatan offline. Selain

itu remaja akan kehilangan waktu tidur

mereka karena online berlebihan, lupa makan,

dan olah raga.

Peningkatan penggunaan interaksi

sosial online akan berakibat seseorang

mengalami kecanduan internet. Remaja yang

melakukan interaksi sosial online dengan

orientasi untuk memiliki lebih banyak teman

online dapat mengalami kecanduan internet

(Smahel Brown, dan Blinka, 2012).

Penyebab lain dari kecanduan internet

adalah kecemasan sosial (Martin 2008: 52-

53). Lanjut dikatakan bahwa kecemasan

sosial adalah perasaan takut dan cemas yang

berlebihan akan situasi sosial tertentu.

Penelitian Ko, Liu, Wang, Chen, Yen, dan

Yen, (2014) menunjukkan bahwa dari 2353

ada 1382 remaja kecanduan internet karena

mereka mengalami kecemasan sosial.

Tingginya pengaruh kecemasan sosial pada

remaja di kedua penelitian tersebut berakibat

pada prestasi akademik dan motivasi untuk

belajar yang menurun.

Pada penelitian yang dilakukan oleh

Young (1998) menemukan bahwa 34% dari

mereka yang kecanduan internet memiliki

riwayat gangguan kecemasan. Hal itu

menjadi teori awal yang menunjukkan

penyebab keterkaitan remaja pada internet
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karena menariknya internet sebagai media

yang dapat diterima secara sosial untuk

digunakan sebagai sarana melepaskan diri

dari kecemasan sosial (Martin dan

Schumacher, 2003).

Penelitian Merikangas (2010)

menunjukkan bahwa remaja dengan usia 13

sampai dengan umur 18 tahun memiliki

kecemasan sosial sebanyak 5,5%, dan ada

1,3% diantaranya mengalami kecemasan

sosial tinggi. Data lainnya menunjukkan

bahwa terdapat 3,9% remaja umur 13-14

tahun, mengalami kecemasan sosial, di luar

itu ada 6,1% remaja berumur 15 sampai

dengan umur 16 tahun, dan 6,9% remaja

dengan usia 17 sampai dengan umur 18 tahun

yang juga mengalami kecemasan sosial.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan

kecemasan sosial puncaknya pada masa

remaja.

Kecemasan sosial memengaruhi

kemampuan individu untuk dapat

bersosialisasi secara efektif dan

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang

baru. Penelitian menunjukkan bahwa orang-

orang yang mengalami situasi kecemasan

sosial akan membangkitkan rasa takut dan

reaksi yang lebih parah dan biasanya

didiagnosis pada usia remaja serta lebih

signifikan terkena dampak sepanjang umur

mereka (Fonseca, 2015: 7).

Seseorang yang sedang mengalami

kecemasan sosial akan mengatasi kecemasan

sosial yang dimilikinya dengan melarikan diri

dari dunia nyata ke dunia maya, akibatnya

ketika harus berinteraksi dengan orang lain di

dunia nyata suasana menjadi kaku, sehingga

kemungkinan untuk menjalin kerja sama pun

menjadi semakin kecil (Young & Rogers

1998). Kecemasan sosial membuat remaja

menjadi malas untuk berinteraksi di dunia

nyata karena merasa lebih menyenangkan

untuk berinteraksi dengan teman online.

Dari beberapa hasil penelitian diatas

bahwa interaksi sosial online, kecemasan

sosial dan kecanduan internet merupakan

variabel yang perlu dilakukan dalam

penelitian. Peneliti mengajukan suatu

penelitian mengenai pengaruh interaksi sosial

online dan kecemasan sosial dengan

kecanduan internet pada remaja.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan jenis penelitian yang

dipakai adalah ex-post facto. Tujuan

penelitian ini mengungkap sebuah data yang

telah dimiliki tanpa memberikan manipulasi

pada variabel penelitian dan menunjukan

hubungan sebab-akibat pada variabel bebas

(interaksi sosial online dan kecemasan sosial)

dan variabel terikat (kecanduan internet).

Penelitian ini dilaksanakan di

kabupaten Purbalingga, tempat penelitian

dilaksanakan di 3 SMA (Sekolah Menengah

Atas) yang ada di Purbalingga. Peneliti
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memilih Purbalingga sebagai tempat

penelitian karena dari data survei Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia pada

tahun 2018 menunjukkan 55,7% kontributor

pengguna internet di Indonesia berasal dari

Jawa, 14,3% berasal dari Jawa Tengah. Hal

itu menjadikan peneliti tertarik untuk

meneliti salah satu kabupaten di Jawa Tengah,

akhirnya peneliti memilih kabupaten

Purbalingga sebagai tempat penelitian karena

memiliki jumlah penduduk yang cukup besar,

serta sudah banyak remaja yang

menggunakan internet dan akses internet

yang bagus serta belum pernah dilakukan

penelitian mengenai kecanduan internet.

Selain itu, peneliti memilih remaja

SMA karena remaja umur 15 sampai 19

tahun merupakan pengguna internet tertinggi

sebesar 91% dibandingkan kategori umur

yang lain. Pada tiga SMA yang dijadikan

tempat penelitian juga menyediakan sarana

berupa internet atau Hot Spot di sekolah, dan

daerah di sekitar sekolah yang menjadi

tempat tinggal siswa memiliki akses internet

bagus, serta ketiga sekolah tersebut mewakili

daerah kota, daerah peralihan kota dengan

desa dan daerah pedesaan. Kondisi demikian

membuat peneliti memandang remaja ketiga

SMA ini tepat untuk dijadikan sebagai objek

penelitian.

Waktu pengambilan data penelitian ini

diambil pada tanggal 6 Mei 2019 sampai 14

Mei 2019 antara pukul 07.00-15.00 WIB

dengan menyerahkan surat izin penelitian

terlebih dahulu dan dilakukan pendistribusian

angket penelitian.

Populasi dalam penelitian ini yaitu

remaja di kabupaten Purbalingga. Jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 9.338

siswa dari 16 SMA negeri dan swasta di

kabupaten Purbalingga tahun ajaran

2018/2019. Pengambilan sampel penelitian

menggunakan teknik Multistage Random

Sampling yaitu 366 siswa SMA. Berdasarkan

pendapat Martens (2014) teknik multistage

random sampling merupakan kombinasi

strategi pengambilan sampel.

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan 3 angket

berbentuk skala yaitu angket tentang

kecanduan internet, tentang interaksi sosial

online, dan tentang kecemasan sosial dengan

menggunakan skala likert yang terdiri dari 5

pilihan jawaban. Skala kecanduan internet

dikembangkan oleh Tao et al. Skala interaksi

sosial online menggunakan konsep Yuan

Tian, Fanchang Kong, dan Zongkui Zhou.

Skala kecemasan sosial yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah mengadopsi La

Greca dan Lopez

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dipaparkan dalam Gambar

1 menunjukkan 4,90% mendapatkan skor

kecanduan internet dengan kategori tinggi,

83,30% memiliki skor kecanduan internet



Jurnal Ilmiah PSYCHE Vol. 14 No. 2 Desember 2020 : 83 - 9288

dengan kategori sedang, dan 11,70%

mendapatkan skor kecanduan internet dengan

kategori rendah.

Kategorisasi dalam pengelompokan

skor individu menggunakan rata-rata ideal,

hal ini dimaksudkan agar proposrsi hasil

statistik kategorisasi tidak selalu mengikuti

kurva normal. Kategorisasi pada skala

kecanduan internet dapat dilihat pada

Gambar 1.

Gambar 1. Histogram Kategorisasi Kecanduan Internet

Kemudian untuk kategorisasi dalam

pengelompokan skor individu menggunakan

rata-rata ideal, hal ini dimaksudkan agar

proposrsi hasil

statistik kategorisasi tidak selalu mengikuti

kurva normal. Kategorisasi pada skala

interaksi sosial online dapat dilihat pada

Gambar 2..

Gambar 2. Histogram Kategorisasi Interaksi Sosial Online

Data yang dipaparkan dalam Gambar

2 menunjukkan 4% mendapatkan skor

interaksi sosial online dengan kategori tinggi,

74% mendapatkan skor interaksi sosial online

dengan kategori sedang, dan 22%

mendapatkan skor interaksi sosial online

dengan kategori rendah.
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Kemudian untuk kategorisasi dalam

pengelompokan skor individu menggunakan

rata-rata ideal, hal ini dimaksudkan agar

proposrsi hasil statistik kategorisasi tidak

selalu mengikuti kurva normal. Kategorisasi

pada skala kecemasan sosial dapat dilihat

pada Gambar 3

Gambar 3. Histogram Kategorisasi Kecemasan Sosial

Data yang dipaparkan dalam Gambar 2

menunjukkan 11,70% memiliki skor

kecemasan sosial dengan kategori tinggi,

82,20% memiliki skor kecemasan sosial

dengan kategori sedang, dan 11,70%

memiliki skor kecemasan sosial dengan

kategori rendah.

Hasil uji regresi pengaruh interaksi

sosial online dan kecemasan sosial terhadap

kecanduan internet, ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Ganda
Model R R

Square
Adjusted
R Square

Std. Error
of the

Estimate

Change Statistics
R Square
Change

F
Change

df1 df2 Sig. F
Change

1 .580
a

.337 .333 11.561 .337 92.212 2 363 .000

a. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial Online, Kecemasan Sosial

b. Dependent Variable: Kecanduan Internet

Tabel 1 menunjukkan informasi tentang

besarnya pengaruh variabel interaksi sosial

online dan kecemasan sosial terhadap

kecanduan internet. Pengaruh disimbolkan

dengan dengan R (korelasi). Seperti yang

terlihat pada tabel nilai pada kolom R

sebesar 0,580.

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara

variabel interaksi sosial online dan

kecemasan sosial terhadap kecanduan

internet adalah 58,0% (0,580 x 100%).

Sumbangannya atau koefisien determinasinya

sebesar 0,337% atau 33,7% dan 66,3%

diasumsikan peneliti merupakan sumbangan
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pengaruh dari variabel lain yang belum

diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini membuktikan bahwa

interaksi sosial online dan kecemasan sosial

menjadi prediktor kecanduan internet pada

remaja. Hal ini berarti hipotesis yang

berbunyi interaksi sosial online dan

kecemasan sosial mampu memprediksi

kecanduan internet pada remaja terbukti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang membuktikan bahwa interaksi sosial

online dan kecemasan sosial berhubungan

dengan kecanduan internet (Huan, Ang, dan

Chye, 2014; Lee-Won, Herzog, dan Park,

2015).

Kecanduan internet terdiri atas aspek

keasyikan, withdrawal, toleransi, kesulitan

dalam mengendalikan, tidak peduli pada

konsekuensi berbahaya, komunikasi dan

ketertarikan sosial hilang, serta menghindari

dan mengurangi mood dysporic (Tao et al.,

2010). Individu yang terlihat dari aspek

keasyikan dalam menggunakan internet

memiliki pemikiran tentang mengurangi

kecemasan sosial dengan menghabiskan

sebagian besar waktunya untuk mengakses

internet, termasuk untuk menggunakan

interaksi sosial online. Interaksi sosial online

sering digunakan individu karena banyaknya

aplikasi yang membuat individu merasa asyik.

Hal ini sesuai dengan pendapat Zhang,

Li, (2015) yang menyatakan bahwa

pemikiran tentang diri yang tidak bisa

diterima dalam dunia nyata merupakan faktor

utama yang menjadikan orang yang

mengalami kecemasan sosial untuk mencari

tempat lain yang bisa diterima yaitu internet.

Hal ini sejalan dengan pendapat

Mazzoni, Baiocco, Cannata, dan Dimas,

(2016) yang menyatakan bahwa remaja yang

mengalami kecemasan sosial merasa nyaman

menggunakan interaksi sosial online karena

timbal balik dari internet, termasuk disini

emosional suport online.

Sikap positif individu yang menyukai

interaksi sosial online dan orientasi yang

lebih kuat untuk mendapatkan lebih banyak

teman online daripada mengalami kecemasan

sosial ketika berhubungan dengan orang lain

secara langsung dapat berkontribusi pada

kecanduan internet Hal ini terjadi karena

ketika individu sudah asik menggunakan

internet karena berbagai fasilitas yang

ditawarkan, maka individu tersebut merasa

tidak peduli pada konsekuensi berbahaya

ketika menggunakan interaksi sosial online

untuk mengurangi kecemasan sosial.

Hal ini terjadi karena individu merasa

nyaman berkomunikasi dengan orang lain

melalui interaksi sosial online dibandingkan

interaksi sosial tatap muka secara langsung.

Selain itu ketika mencari informasi dari orang

lain melalui interaksi sosial online lebih cepat

dan bisa darimana saja.
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Individu yang berusaha keras

memanfaatkan interaksi sosial online untuk

mengurangi kecemasan, tetapi menimbulkan

efek negatif berupa kecanduan internet.

Kecanduan internet pada remaja berakibat

pada tidak mampu mengikuti pelajaran

sekolah dengan maksimal, suka berbohong,

kurang berinteraksi dengan teman sebaya,

mencuri, menjadi korban kejahatan dunia

maya, terlambat melakukan berbagai hal,

kurang tidur, dan kebiasaan makan yang

tidak teratur (Montag dan Reuter, 2017 ).

Hasil analisis data penelitian ini

menunjukkan bahwa variabel interaksi sosial

online dan kecemasan sosial mampu

memprediksi variabel kecanduan internet

sebesar 33,7%. Selebihnya dipengaruhi faktor

lain sebesar 66,3% yang tidak diteliti dalam

penelitian ini. Hal ini berarti bahwa terdapat

pengaruh interaksi sosial online dan

kecemasan sosial terhadap kecanduan

internet pada remaja. Dengan demikian,

dapat dikatakan bahwa salah satu hal yang

dapat menjadikan remaja mengalami

kecanduan internet adalah interaksi sosial

online dan kecemasan sosial.

Dari hasil penjelasan berbagai

penelitian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa adanya interaksi sosial online dan

kecemasan sosial memiliki hubungan positif

terhadap kecanduan internet pada remaja,

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua

variabel

interaksi sosial online dan kecemasan sosial

merupakan prediktor yang dapat

memengaruhi kecanduan internet pada

remaja.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis

data penelitian yang telah dilaksanakan

adalah terdapat pengaruh signifikan yang

positif berdasarkan hasil persamaan regresi

antara variabel interaksi sosial online dan

variabel kecemasan sosial secara bersama-

sama terhadap kecanduan internet pada

remaja dengan besarnya pengaruh 33,7% dan

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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